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RINGKASAN

Muhammad Yusuf Fauzan. H1814005. 2017. “Analisis Efisiensi
Pemasaran Cabai Keriting di Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung”.
Dibimbing oleh Setyowati S.P., M.P. dan R.R. Aulia Qonita S.P., M.P. Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Cabai keriting banyak dibudidayakan petani di Indonesia. Menurut data
BPS, pada tahun 2014 luasan area lahan pertanian cabai keriting di Kabupaten
Temanggung seluas 6.564 hektar dengan hasil produksi sebesar 46.678,6 ton.
Hasil ini mengalami kenaikan dimana pada tahun 2013 luasan lahan pertanian
cabai keriting yang ada seluas 6.004shektar dengan hasil produksi sebesar 43.381
ton. Dalam menunjangguSahatani cabai keriting, “diperlukan proses pemasaran.
Besarnya biaya dan Keuntungan pemasaran dalam setiap lembaga pemasaran
dapat mempengaruhi® éfisiensi. pemasaran cabai Keriting. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui pola salutan pemasaran, mengkaji peran dan fungsi lembaga
pemasaran, menganalisis biaya dan keuntungan pemasaran cabai keriting serta
menganalisis margin..dan mengkaji saluran pemasaran cabai keriting di
Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung yang palingefisien secara ekonomi.

Metode dasar penelitian- adalah adalah deskriptif analitis dengan teknik
survey. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive yaitu di Kecamatan Bulu,
Kabupaten Temanggung: Metode, pengambilan sampel petani menggunakan
proporsional random sampling sebanyak 40 respenden petani sedangkan metode
pengambilan sampel pedagang.menggunakanssuowball sampling. Jenis data yang
digunakan adalahdata primer.dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara dangpencatatans®Mectode, analisis data yang digunakan
adalah deskriptif analisis, untuk mengkajinsaluran pemasaran. Analisis usahatani
dengan perhitungan cost margin analysis, R/C#asio dan Farmer’s share.

Berdasarkan hasil penelitian didapat saluran pemasaran cabai keriting di
Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung terdapat tiga saluran, yaitu pola saluran
I: Petani = P. Pengumpul = Pedagang Besar - Konsumen Luar Kota. Pola
saluran II: Petani - Pedagang Besar = Konsumen luar kota. Pola saluran III:
Petani = Pedagang Pengecer > Konsumen. 2. Lembaga  pemasaran  cabai
keriting di Kabupaten Temanggung terdiri dari pengepul, pedagang besar dan
pengecer. Total biaya pemasaran saluran pemasaran I sebesar Rp. 1.918,00/kg
dengan keuntungan total yang diperoleh sebesar Rp. 1.855,00/kg. Margin
pemasaran saluran pemasaran I Rp. 3.733,00 dengan persentase sebesar 16,73%
dan farmers share sebesar 83,26%. Total biaya pemasaran saluran pemasaran II
sebesar Rp. 573,00/kg dengan keuntungan total sebesar Rp. 1.187,00/kg. Margin
pemasaran pada saluran pemasaran II Rp. 1.694,00 dengan persentase sebesar
8,33% dan farmers share sebesar 91,66%. Total biaya pemasaran saluran
pemasaran III Rp. 1.563,00/kg dengan keuntungan total yang diperoleh Rp.
1.636,00/kg. Margin pemasaran pada saluran pemasaran III Rp. 3.016,00 dengan
persentase 13,70 % dan farmer’s share 86,29%. Berdasarkan persentase margin
pemasaran dan farmer’s share diketahui saluran pemasaran yang ke II adalah
saluran pemasaran yang paling efisien dengan margin pemasaran Rp. 1.187,00
dengan persentase margin pemasaran 8,33% dan farmer’s share 91,66%.
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SUMMARY

Muhammad Yusuf Fauzan. H1814005. 2017. “Analysis of Red Pepper
Marketing Efficiency in Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung”. Guided by
Setyowati S.P., M.P. and R.R. Aulia Qonita S.P., M.P. Agricultural Faculty of
Sebelas Maret University of Surakarta,

In Indonesia, red pepper is an commodity that planted by many farmers.
Based on data by BPS, In 2014, the area of pepper farming in Temanggung is
6,564 hectares which produce 46,678.6 tons. The result was increased in 2013, the
area of pepper planting was 6.004 hectares which produce 43.381 tons. To support
the pepper farming, the masketing” processsissnecded. The amount of cost and
profit influence the muarketing efficiency of red ‘pepper. This research was
conducted to identify the channel distribution of red pepper, investigate the role
and function of red pepper marketing mstitution,,analyze the cost and profit of red
pepper distribution from ‘the farmer and marketing institution in the red pepper
market channel distributien; analyze the most economically efficient margin and
the channel distribution of red pepper in Kecamatan Bulu Kabupaten
Temanggung.

The basic method=used in this research, was. descriptive analysis with
surveying technic. The location“of the research wasspurposively chosen by the
researcher in Kecamatan-Bulu Kabupaten Temanggung. The sampling method of
this research was proporsional random sampling"which consisted of 40 farmer
despondences. Meanwhile;*for the seller, the researcher used snowball sampling.
The data types usedwn this reseéasch was primary and secondary data which were
collected through observation, interview, and recording. The data analysis method
used in the research ‘was  descriptive ~analysis’ to investigate the channel
distribution. The farming analysis was_caleulated by using cost margin analysis,
R/C ratio and Farmer’s share.

Based on the research result, researcher found that the red pepper channel
market in Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung consisted of three channels.
They are I: Farmers = Contact Buyer = Traders Outside the City = Customers.
Pola saluran II: Farmers = Traders Outside the City = Customers. Pola saluran
III: Farmers = Wholesaler = Customers. The market institution in Kabupaten
Temanggung is contact buyer, traders outside the city and wholesaler. The total
cost of the channel distribution I was Rp. 1.918,00/kg with Rp. 1.855,00/kg of
total revenue. The price margin of channel market I was Rp. 3.733,00 with
percentage 16.73% and 83.26% of farmer share. The total cost of the channel
distribution IT was Rp. 573,00/kg with Rp. 1.187,00/kg of total revenue. The price
margin of channel market II was Rp. 1.694,00 with percentage 8,33% and 91,66%
of farmer share. The total cost of the channel distribution III was Rp. 1.563,00/kg
with Rp. 1.636,00/kg of total revenue. The price margin of channel market III was
Rp. 3.016,00 with percentage 13.70% and 86.29% of farmer share. Based on the
percentage of the price margin and farmer’s share, the most efficient channel
market is channel market II with Rp. 1.187,00 price margin with 8,33% price
margin percentage and 91,66%.of farmer’s share.
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